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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat diformulasikan dalam 

bentuk sediaan gel dan memenuhi syarat evaluasi fisik dan kimia meliputi 

evaluasi organoleptis, pH, viskositas, freeze thaw, daya sebar dan sentrifugasi 

dengan konsentrasi sari buah belimbing wuluh 6%, 8% dan 10%, viscolam 

10%, triethanolamine (TEA), gliserin 15%, propilenglikol 5%, asam fosfat 

0,847%, natrium fosfat 0,08% dan DMDM Hydantoin 0,5%. 

2. Sediaan gel sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki efek 

antijerawat pada ketiga formula. Dimana formula yang memiliki efektivitas 

paling baik dari ketiga formula yaitu F3 dengan diameter zona hambat sebesar 

11,6 mm terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan F2 dengan diameter 

zona hambat sebesar 12,3 mm terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.  

1.2 Saran 

1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang beragam kandungan sari buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang memiliki efek sebagai 

antijerawat. 

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai variasi konsentrasi sari buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang mampu mengobati jerawat. 
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